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Mcskipun 
'4lrrt ro dolo sebagai agama asli 9ra1e Torajl sccara berangsur-angsur diringgarkan olch orang-orang Toraja, namun beberapa ritual yang berkairan dengan bentuklbentuk pengaba'i-rn kepada reluhirtelap mereka laksanakan hingga saat ini. Hal ini terlihat dari pelaksanaan upacara rradisional yang selaludikaitkau d-engan pengabdian kepada nenek moyang. Beb"rup" r"ni t*airi yang dilaksanakan tcrscbut adayang bersifat sakral, ada pura yang profan. renis reienian tersebut meripuii se-ni penunjukan, 
."ni 
-rJdan seni nrpa. Secara umum, keberadaan seni. tradisi ini mcnjacli bagian pentin! Ouri"roru .yrt r. fJuTuhau, bahkan nrerupakan bagian dari upacara kentatian.
Thc Transition of roraja Traditionar Art as Devotion to thc Anccrtors
A lthough ,4/rrt To dolo as indicenous, religion of the Toraja are gratlually abancloned by the Toraja peoplc,butsorneoftheritualsassocia[dwithoth-erformsofdcvotiun'nioii.rrun..rrorssrill 
canied to rhis 4ay.This is evident from the implementatioo ofa traditionut 
""r.rlony ir,, i. always associated with devotionto the ancestors' some perfonned the traditionar art Olere tr'rut 
"." 
,'"arJ, ,or" prorane. Type ofart includesperfonning ans. music and visuar arrs. In generar, the prcsence oitraoitionar art is an important part ofgratitudc to God, even a part ofthe funeral ceremony.
Keywords: Ah* to dolo, traditional art, Tora.jan culture, magic perfomrance, and ritual
Kcscnian dalam kchidupan tradisi budaya Toraja
mcmcgang pcrauan yang sangat pcnting. Hal ini
discbabkan karena scgala ritual dan pcnlcmbahan
kcpada lcluhur dilaksanakan dcngan suatu
latanan upacara yang melibalkan scmua aspek
kcscnian scpcrti: gcrak, rupa, musik, sastra scrta
melibatkan scmua kalangan strata sosial yang
ada dalanr nrasyaraka[ Toraja. Hal ini discbaLka;
karcna pclaksanaan bcrbagai scni lradisi lcrscbut
sclalu tcrkait dcngan stalus dan stratifikasi sosial
scscorang / keluarga dalanr masyarakat Toraja.
Mcnurut Tangdilintin (1974: 75) mcngungkapkan
balrrva dalam Aluk To Doio (kcpcrcaya=an asli
suku Toraja), ada empat tingkatan kclas manusia
dalam rnasyarakat Toraja yaitu (l) Tana' Bulaan
(bangsawan tinggi); (2) Tona, Bassi (bangsarvan
tncrcngah); (3) Tano' Karurung lrakyat biasi); darr(4) Tana' Kua-kuo (harnba sahaya).
Kcscluruhan pcrtunjukan scni tradisi Toraja
merupakan bcntuk pcngabdian kepada lclulrur, yang ,
tcrbagi kc dalam dua kclompok bcsar yaitu /lornbi
Tuka'(uptcara suka cita) dan Xa ntlttr Solo'(lpacara
duka cita). Pclaksanaan pertunjukan scni traiisi ini
dipusatkan pada, Tongkonan (rumah adat Toraja,
yang hanya dapat dimiliki olch kaunr bungsa*any.
Dcrnikian pula dengan pelaksana berbagaiupacaia
tcrsebut hanya olch kaum bangsarvan. Scdangkan
masyarakat yang bukan bangsawan hanya bcrtindak
























Karta (Transisi Scni Tradisi Toraja...)
balrrva kcscnian Toraia cukup lengkap tlan spcsi[ik,
yang kcsclurLrhannya dipcrtunjukkan dalant ttpacara
ritual scbagai pcngabdian kcpada lcltrhtrr.
Scdangkan bcbcrapa bcntuk scni kcrajinan rrntLrk
kcpcrluan praktis schari-hari, misalnya scni Lrkir,
scni pahat, scni anyam, sctti lcntpa, scni tcnttn dlrpal
tlibuat sctiap salt, bcrdasarkatr kcbutttlran karcna
tidxk adil kctcnturn atau a/rrk (agama / kcPcrcayalttt)
yang nr!'ngatunrya. Scdlngkan khustts scni pahat /
piltung yarg mcnghasilkan 1(xl-torr tidak daprt dibulrt
sccara bcbrs, tlan harus tlibuat olch ollng tcrtcnltl
yang discbut Ponde Tau-tttrt scbagai kclcngkapan
upacara kcrratian dari golongan bangsawan tinggi.
Raganr Scni Budaya Toraja
l. Kcrajinan untuk kcpcrluan rumah tangga
Scni ukir, scni pahat, dan scni lcnun tncrupakau
hasil kcrajinan rakyat yang tidak tcrkait langsung
pada pclaksanaan upacara, schingga dapat dibuat
kapan saja scpanjang bcntuk dan molifilya scsuai
dcngan tradisi l/a k lo Dolo. Karcna itu, kcpandaian
rncngukir, mcmahat dan mcnenun turnbuh dibcrbagai
pclosok dacrah. Kcpandaian ini dipcrolch sccara
turun tcmurun dari gcnerasi ke gcncrasi. Dcsa-dcsa
yang lcrkcnal dcngan orang pandai ukirnya tcrdapat
di Ba'tan, Tonga, dan Randan Batu. Pada umumnya
orang pandai ukir dan pahat mcrupakan orang biasa,
schingga ntmah / tongkonon dan lumbungnya tidak
bolch dihiasi dcngan ukiran.
Mcnurut Tangdilintin, pada nrulanya masyarakat
Toraja hanya mcngcnal clupat macam motif ukiran
yang nrcrupakau ukiran pokok discbrst garonlo'
possura'. Kecmpat motif ukiran terscbut yaitu
Pa'banc Allo; Pa'tcdong; Pa'manuk Londong dan
Pa'sussuk. Motif ini mcngandung maklra yang crat
kaitannya dcngan falsafah kchidupan orang Toraja
yaitu: kchidupan; kcscjahtcraan; kcpcmimpinan
dan gotong royong.
Dari cmpat molif dasar Toraja tcrscbut, kcmudian
mcnghasilkan ratusan motif-motif hias lainnya,
yang mcmiliki nrakna masing-masing. Motif-motif
tcrscbut pada umumnya dipajang pada dinding
tongkonan dan along scsuai dcngan status pcmilik
lorTglonar? tcrscbut. Adapun motifgarottlo pass ra'
tcrscbut dapat dilihat dalam garrbar di bawah ini:
(iambar l. Molif Goronlo Passlrrrr' dln lvlaknanya
(Surnber: Rcpro, Garuda Magazinc, Vol. 8 No.4-l9Stl)'
Warna-warna yang dipakai pada ukirarl Tortrja hanylt
tcrdiri dari cmpat macam yaitu wanra tncrah. kuning,
hitam dan putih. Dalam Majalah lndoncsra. Toraja
Soulh Sularvcsi discbutkan bahrva rvama nlcnth
sccara kualitas diasosiasikan scbagai kchidupan,
rvama kuning scbagai karunia Tuhan, rvanra hitam
scbagai kcmatian, dan wama putih scbagai kcsucian
Warna-rvama tcrscbut diperolch dcngan ramuan
tradisional yang disebut /ilat Lilalk adalah tanah liat
khusus yang kcras, dicarnpur dcngan air scpcrlunya
sarnpai dapat mcnghasilkan warna merah, kuning,
dan putih. Scdangkan warna hitam dipcrolch dari
batang pisang nruda yang dibakar satnpai tcrbcnttrk
arang. Arang inilah yang kcmudian digorcskan
schingga wama hitarn dapat dipcrolch.
Bcntuk seni kerajinan lainnya yang dapat ditrurt
tanpa harus bcrdasarkan aturan-aturan tcrlcllttl
adalah tenun. Hasil tenunan Toraja dibuat olch
kaum wanita, yang pada umumnya dapat dijunrpai
di daerah Sa'dan dan sekitarnya. Motif-nrotil'
tcnunannya pada umumnya mcnggambarkan
obyck-obyek yang dikcnal dalam nrasyarakat
scperti tongkonan (rumah adat), a/ang (lurnbung),
tedong (ketbau),6ai (babi), rranut (ayaur). Sclain
itu digambarkan pula motif-rnotif gcomctris scpcrti
pabulan (anytman), pa' salabbi, swastika, sulur'-
sulur, dan lainlain. Hasil tcnunan ini dibuat urrtuk
bcrbagai keperluan antara lain untuk kain saruug,
(kchidupan)
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upacara ritual Toraja nampaknya masilt sarrgat
dijunjung tinggi olch masyarakat Toraja. t{al
ini tcrlihat dalanr sctiap pclaksanaan upticara
pcmakarnan (romhu solo) sclalu dihadiri olch
scgenap anggota kcluarga, rvarga dcsa, scrta orang
dari dcsa sekitarnya, bahkan kcrabat lainnya yang
bcrada di luar Tana Toraja nrenjadi .,kcrvajiban"
untuk mcnghadirinya.
MUDRA Junral Scni []udaya
mcnrpcrolch kcbahagiaan". Rcligi, utcrupak:rrr cara
pcnyclcsaian "suasana kchidrrpan rr:u.l.rslil yanB
tidak pasti". Kckuatan pcnganrh kcpcrcayaan / rcligi
tclah mcmbuat tnasyarakat Toraja bcradu rJalam
ambivalcnsi, dimana pcngakuau kcyakiurn yang
tclah bcralih dari kcpcrcayaan asli lluk To Dolo kc
agama wahyu tidak banyak mcrubah pcrilaku dan
pclaksanaan upacara yang scsungguhnya sakral
bagi kcpcrcayaart Aluk To l)o/o nanrun tlcugan
mcrasionalisasikan aktivitas upacara dan ritual
dcngan mcnganggapnya semata-lnata scbagai nilai-
nilai seui orang Toraja yang patut dilcstarikan yang
bcrsifat profan. Sccara sosial kcmasyarakatan hal
inijuga tcrkait crat dcngan upaya nrcrnpcrtahankan
citra kcbangsawanan dalarn masyarakat yang hingga
saat ini ntasih sangat dihormati.
BENTUK DAN RITUAL PERTUNJUKAN
SENI TRADISI TORAJA
Menghadiri upacara pcnrakaman mcrupakan
suatu "kcwajiban" dan kcbanggaan tersendiri bagi
orang Toraja, klrususnya bagi anggota kcluar.ga
pclaksana upacara. Karcna iru, kini pclaksanaan
upacara pcnrakaman tclah dijadwalkan jauh hari
sebelumnya untuk ncngakomodasi kcscmpatan
masing-masing anggota kcluarga, sckaligus
mcmpcrsiapkan bcrbagai kcpcrluan yang mcmadai
untuk disunrbangkan pada upacara lcrscbut. Hal
ini mcnccnninkan sebuah bcntuk pcngabdian pada
.adat dan tradisi Toraja, yang dahulunya mcrupakan
kcgiatan upacara yang sakral. Dcngan dcmikian
pclaksanaan upacara ritual lcrscbut sangat kcntal
dcngan nilai solidaritas yang kuat dan tidak lagi
memiliki nilai-nilai ritual scbagai bcntuk pcngabdian
pada Puang Mann (Tuhan), Deata_Dcata (Dcwa-
dcrva) nratrpun kcpadaTb Membali ptLarg (lclulrur).
Pcrbedaan mendasar dari unsur-unsur fungsi dan
makna pada upacara ritual stkuTorajt Alukio Dolo
dcngan yang dilaksanakan olch masyarakat Toraja
masa tini, tcrlctak pada sistcm kcyakinan yang
bcrbcda, sehingga makna yang tcrkandung d;lar;
scliap unsur upacara rncngalami pcnycsuaian.
Kcpcrcayaan scbagai suatu kebudayaan, scbcnarnva
lclah mcngalami pcngayaan dan cukulrurasi dalarn
kcbudayaan tcrscbut. lntcraksi yang sangat pcnting
da)arn stratu kcpcrcayaan adalah yang bcriilaisatral,
dalam hal ini (crdapat dua macam intcraksi, yaitu(l) intcraksi yang mcngacu kcpada aktivitas yang
dipclcayai dapat mcnycrlakan, nrcrrcakupi. atau
scjalan dcngankcmauan dan hasratadikodrati; jan(2)
intcraksi yang mengacu kcpada kcpcrcayaan bahwa
pcrbuatan tcrscbut dapat ntcmpcngaruhi adikodrati
untuk mcmcnuhi kcinginan pelakunya (Spiro, 1977:
97-98). Dcngan dcmikian, kcpcrcayaan bukan
tunrbuh bcrscmi dari akal, tctapi dari ketidakpastian
kchidupan alamiah dan ketakutan tcrhadap
masa yang akan datang, kepcrcayaan bcrfungsi
ttrcnrbcrikan rasa percaya diri dan harapan kcpada
individu "dalam pcrhatiannya yang amat kuat untuk
Kescnian Toraja discbut gau, pa'tendcngon / pa'
maruasan, yang tcrdiri dari scni tar.i discbut gel/l ,,-
gellu'; scni suara, discbutpa Iayoyoan;scni ntusik
rnstrumcntal scruling, disebut po.ssuling_suling;
s_cni dckorasi diseb pa'belo-helo,; scni sastra,discbt kada-kada lo minaa,; scni ukir, discbut
p-?ss-ura'; seni pahat discbut pa i.ra,. scui anyaur,diseblut pa'nganon-anan; scni tcrnpa, tliicbuipalarnpa; scni tcnurr, d,iscbut potrgngunon. DaD
scnipatung untuk ritual pcmakarnan discbut /alr_/arr.









Klasifikasi Scni Budaya Toraja
Kcsenian Toraja hanya dipcutaskan pada upacara
tradisi. Sccara umuln dapat dibcclakan dalarn dua
klasifikasi, yaitu rantbu lrrka (upacara suka cita)
dan ramltt sr.r/o '(upacara duka cita). Mclcngkapi
pcralalan pclaksanaan kcdua jcrris . upi.,,r,
pcrtunjukan scni tcrscbut, dibuatlah bcrbagai
karya scni yang kcsclurahannya mcurilikj rnakna
nrasing-masing scpcrti untuk upacara ranbu tuka
antara lain: pcrtunjukan tari; musik; hiasan parJa
lokasi upacara, dan lainlain. Scdangkarr urrtuk
upacara ronbu solo 'pcrlcngkapan yang bcmilai 
.
scni diantaranya: tau-tau (patung) scbagai simbol
orang yang mcninggal, Lakkian (panggung utanra)
pada lokasi pcmakaman, Ianlarg (pondok) yang
mcngclilingi lokasi upacara lcngkap dcngan ancka
ragam hias yang dipasang scpanjang pondok yang
bcrjajar, dan Iain-lainnya.
balrrva kcscnian Toraja cukup lcngkap tlan spcsilik,
yang kcsclLrruhannya dipcrtunjukkan dalant ttpacara
ritual scbagai pcngabdian kcpada lcluhur
Scdangkan bcbcrapa bcntuk scni kcrajinln Lrntuk
kcpcrlLran praktis schari-hari, misalnya scni trkir,
scni pahat, scni anyam, scni lcnrpa, scni tcntln daPa(
(libuat scliap saat. bcrdasarkan kcbutulran karcna
tid:rk adl kctcntuan atau o/rrf, (agflma / kcpcrcayaarr)
yang nrcngrturnya. Scdangkan khustrs scni pahal /
patung yitug mcnghasilkan lrrtt-totr tidak dapat diburt
sccala lrcbas, tlan harus dibuat olch orallg tcrtcntu
yang discbrrt Ptmde Tort-trrtt scbagai kclcngkapan
upacara kcmatian dari golongan bangsawan tinggi.
Raganr Scni Budaya Toraja
l. Kcrajinan untuk kcpcrluan rumah tangga
Scni ukir, scni pahat, dan scni tcnun tncrupakau
hasil kcrajinan rakyat yang tidak tcrkait langsung
pada pclaksanaan upacara, schingga dapat dibuat
kapan saja scpanjang bcntuk dan motifirya sesuai
dcngan tradisi l/l k to Dolo. Karcna itu, kcpandaian
rncngukir, mcmahatdan mcnenun tumbuh dibcrbagai
pclosok dacrah. Kcpandaian ini dipcrolch sccara
turun temurun dari gencrasi ke gcncrasi. Dcsa-dcsa
yang tcrkcnal dcngan orang pandai ukirnya tcrdapat
di Ba'tan, Tonga, dan Randan Batu. Pada umumnya
orang pandai ukir dan pahat mcrupakan orang biasa,
schingga nrmah / longkonan dan lumbungnya tidak
boleh dihiasi dcngan ukiran.
Menurut Tangdilintin, pada mulanya masyarakat
Toraja hanya mcngcnal ellPat macam motif ukiran
yang mcrupakan ukiran pokok discbul goronto'
pa.\sure'. Kecmpat motif ukiran terscbut yaitu
Pa'ban'c Atlo: Pa'tcdong; Pa'nranuk Londong dan
Pa'sussuk. Motif itti mcngandung maklla yang crat
kaitannya dcngan falsafah kehidupan orang Toraja
yaitu: kchidupan; kcscjahtcraan; kcpcmimpinan
dan gotong royong.
( ke'hidupan)
MUDRA Jtrrnal Scrri lludaf iL
Pt Tul,,rtx
(kcse'jahtcrau )
Dari cmpat motif dasar Toraja tcrscbut, kcmudian
mcnghasilkan ratusan motif-motif hias lainnya,
yang rncmiliki nrakna masing-masing. Motif-motif
lcrscbut pada umumnya dipajang pada dinding
longkonorl dan alang scsuai dcngan statr'rs pcrlilik
to,T lkonon tcrsebtt. Adapun motifgaro,llo passuro'
tcrscbut dapat dilihat dalam ganrbar di bawah ini:
Pa'Susuk
(gotong royong)
Gambar t. Molif Goronto Passtrtr' dan N'laknilnya
(Sumber: Rcpro, Garuda Magazine, Vol. 8 No.4-19s8)
Warna-warna yang dipakai pada ukiran Toraja hanya
tcrdiri dari cmpat macam yaitu wama tncrah. kuning'
hitam dan putih. Dalam Majalah lndoncsia. Toraja
South Sulawcsi discbutkan bahrva rvatna nrcrah
sccara kualitas diasosiasikan scbagai kchidupan,
rvama kuning scbagai karunia Tuhan, rv:rnra hitatu
scbagai kcmatian, dan wama putih scbagai kcsucian'
Wama-rvama tcrscbut dipcrolch dcngan ramuatr
tradisional yang disebut /itat Iilak adalah tanah liat
khusus yang kclas, dicanrpur dcngan air scpcrlutrya
sampai dapat rrenghasilkan warna mcrah, kuning,
dan putih. Scdangkan warna hitatu dipclolch dari
batang pisang nruda yang dibakar sarnpai tcrbcutLrk
arang. Arang inilah yang kcmudian digorcskan
schingga wama hitarn dapat diperolch.
Bentuk seni kerajinan lainnya yang dapat dibtrat
tanpa harus bcrdasarkan aturan-aturan tcrtcllttl
adalah tcnun. Hasil tenunan Toraja dibr'rat olch
kaum wanita, yang pada umumnya dapat dijumpai
di daerah Sa'dan dan sekitarnya. Motif'-motif
tcnunannya pada umumnya mcnggambarkan
obyek-obyek yang dikenal dalam trlasyarakat
scpcrti tongkonan (rumah adat), a/ang (lurnbtlng),
tedong (ketbat), bai (babi), nrarzli (ayanr). Sclain
itu digambarkan pula motif-urotif gcomctris scpcrti
pabulan (anyaman), pa' salabbi, swaslika, sttlttr'-
sulur, dan lain-lain. Hasil tenunan ini dibuat untuk









































































pakaian, taplak nicja, sclcndang, dan lain-lain yang
ditenun dalanr warna-wafira urcrah, kuning, biru
muda, hitanl dan putih.
itu, scni sastra juga banyak tcrdapat di Tana
a, yang disebut kadq-kada. Seni sastra Toraja,
dasamya mcrupakan bcntuk pcrscmbahan
pemujaan yang didasarkan pada kepcrcayaan
lht Oto'na (tiga dasar kcpcrcayaan) yaitu
Matua, Deata-deata dan To Menrbali Prrang
ahan tcrsebut bcrupa do'a-do'a yang
dengan harapan dan kcgcmbiraan
do'a-do'a yang bcrisi kcscdihan dan kcnratidn.
terscbut lcbih banyak dilakukan olch Io
' sehingga kadang-kadang discbut k ada-kado
', dimana ada yang dipcruntutkan untuk
rambu solo' dan ada juga buat upacara
luka'.
longkonan dan n/arg sangat r,rnik dan
pai bcntuk dasar pcrahu pada bagian
terbuat dari bahan kayu dan bambu
kan mitos dan lcgcnda yang bcrcdar dalant
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bcntuk pcrahu dintana ncnck moyang orang Toraja
pcrtama kali datang kc Toraja dari Indo Cina dcngan
pcrahu.
Cambar 3. Tongkonan dan Alang (Sumbcr: hrro://nino-
nlncrantc.blossDot. com/2012/04 ,/kcscnian-ke olan-
loraja.hrml).
Dalam mclaksanakan bcrbagai upacara adat,
lotlgkonan dan alang dijadikan scbagai pusar
pclaksanaan dan pcngcndalian bcrbagai
rilual. Tongkonan dan alang dianggap sebagai
rurikokosmos alam raya yang mcmiliki nilaj sakral
yang harus dijunjung tinggi olch masyarakat. Hal
ini discbabkan karcna posisinya yang dianggap
scbagai pusat lintang timur dan barat, scrta bujur
utara dan sclatan. Dcngan kata lain tongkonon
adalah mcrupakan pusat kosmos bagi kcbcradaan
manusia, tcmpat bcrtumpunya pcrsilangan cnrpat
pcnjuru angin dan wadah bagi azas-azas kchidupan
rrranusia. Sclain itu, tongkonan adalah sinrbol clari
nrikrokosnros, dintana mcrupakan lcrnpat upacara
dipusatkan, yang discsuaikan dcngan sifat daujcnis upacara yang dilaksanakan. Bila mcngadakan
tpacara rombu tuka, maka pcnyclcnggaraannya di
pusatkan di scbclah timw tongkonon. Scbaliknya
bilamana upacara ran ltu.s o lo' y angdiadakan, maka
disclcnggarakan di scbclah barat tongkonan.
Scdangkan untuk pcnycmbahan kcpada prralg
Malua, yang bcrscnrayarn di utara scbagai lrlrrnnn
/lro, maka upacaranya dipusatkan di scbclab utara
kngkonan. Scdangkan di dalanr kalc barrrra (batlan
tongkonan), bila ada scsajian yang dihidangkan,
maka upacaranya rncugikuti arah timur atau bitrat.
Misalnya untuk upacara ronbu tuka'scsajiannya
dihidangkan di bagian tirnur dalam lc.tngkonan,
scdangkan untuk upacara rambu solo', scsajiannya
dihidangkan di bagian barat dalanr longkonon.
Toraja, bcntuk tersebut terilharni olch
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Grmbar 2. Wanita Toraja scdang mcnenun
{suinber: Repro, Caruda Magazine. Vol. tt No.4- 198{t).
ffi*ffi
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l. Scni pcrtunjukan tradisional
a) Tarian
Tarian Toraja pada dasarnya terbagi kc dalanr
dua jcuis yaitu tarian untuk upacara ronrltu tukt
darr tarian untuk rambu solo'. Pcntas scni untuk
tpacara rambu luka', juga dibcdakan atas dua
jcnis yaitu tarian yang bcrsifat sukacita, misalnya
dalam mcnghadapi pcrkawinan, kcbcrhasilan pancn
atau syukuran lainnya scpcrti: tari pa'gellu, tari pa'
boncbala, tari pa'lambuk pare, dan lain-lain. Tarian
ini hanya dibawakan olch kaum wanita. Scdangkan
tarian untuk tpacara rarnbu tuka' lainnya,
bcrsifatnya sakral yaitu scbagai tarian perscmbahan
dan pcmujaan kcpada lcluhur. Yang tcrmasuk dalam
jcnis tarian ini antara lain: tari pangnganda', tari
bondcsan. Kcdua tarian ini hanya dibawakan olch
kaum pria, scdangkan tari pa' burakc yang juga
lcrnrasuk dalam tari sakral rambu luka' dibawakan
olch kaurl rvanita. Scdangkan tarian untuk ttpacara
rambu solo' dianlaranya lari pa' randing dan nn'
badong.
Gambar4' Salah satu TarianToraja (sumber: b1lpllging:
2012104/ escnian-ke scn aIl
IvIUDI{A Jurnal Sctti llrulayr
Scdangkan Nooy-Palm (19?9: 261) rncngcmukakan
pcngcrtian tau-lau yailn "The wonl lau-lau ttlaa,$
'little persort', or also, 'like a person'. Spokan
rapiclly the words sound like lalott. The lou-lou
is tha innge of the tleceased, drcssed in clothing,
contplele with accessories and jewellerl'- Ths elrtg!'
is more lhan a rnenrcrial slalue a.t we know it, for it is























































Kurta (Transisi Scni Tradisi Toraja...)
pria. Tarian dan musik Toraja, sclain dipcrLrntttkkan
scbagai wadalr mcnjalin hubungan kckcrebrlatr clan
htnnoni kehidupan sosial dalam ntasyarakat, jttga
nrerupakan bcntuk pcrscnrbahan kcplda lcltrhur
mclalui bcrbagai ritual yang dilaksanakan.
4. Tau-tau (patung ar*,ah)
Dalam kamus Bahasa TorajaJndoncsia dijclaskan
bahwa tau-tau, bcrasal dari kata /art yang bcrarti
orang atau manusia. Jadi tau-tott dapat diartikau
orang-orangan; atau scn'Ecam patung yang dibuat
unluk orang mati (Tammu, 1972: (r251. l)ctlgan
dcmikian, k^la tau-tou dalanr istilah Toraja
mcnunjuklan suatu jcnis ciptaan y:tttu tttcrttpakau
scjcnis "patung", dibuat khusus utrtuk orang tnati
scbagai bagian pcnting dari pcrlcngkapan upacara
pcmakaman yang dirapo'i. Orang dari stalus
tana' bulaan (bangsawan tinggi) yang mctrtputryai
kcmampuan ckonomi yang kuat, diupllcarakan
dcngan upacara pcmakaman lcrtitggi dipuppi tung
bongi yaitl dirapa'i dcngan rtpacara raprtsrat yaitrt
jcnazah disimpan sampai kcring hingga tclsisa
tulang-bclulang kcmudian dimakanrkan di tcmpat
nrakam kcluarga.
Kcdua pengcrtian tau-tau yang dipaparkan di atas,
scmakin mctnpcrjclas makua dan pcngcl'liillr tcrr-
tau scbagai orang-orangan atau scpcrti sosok orang,
scbagai "bayangan" dari orangyang nrcninggal dtrnia
yang dibcri pakaian, lengkap dcngan ascsoris:rtru
sckcdar gambatan sosok dari orang yang tncninggal
yang dianggap masih mempunyai jiwa. Bagi orang
Toraja, patung hanya dibuat dalam bcnttrk yang
nrcnycrupai sosok manusia. Sosok manusia tcrscbut
dibuat scbagai pcrlambangan bagi scscotarrg yitng
tclah mcninggal dunia dari kauln hangsarvatr yang
discbfi tau-lau. Tau-lau mcntpakan salllt satu
bcntuk "patung arwah" yang ada di Indoncsia,
scbagaimana juga ditemui pada suku Dayak, Batak,
Irian, Sumba, dan Nias.
b) Musik
Pcntas scni lainnya scbagai kclcngkapan trpacara
rantbu tuka' atau untuk upacara rantbu solo' adalah
scni nrusik. Scni musik untuk upacam rzntbu hrka'
diantaranya: ru' geso'-geso', scmacam musik biola
yang dibawakan oleh pria, nn' oni-oni tcrbuat dari
batang padi, dibawakan olch pria, rrla 'gondangyaitu
nrcrnukul gcndang dibarvakan olch pria, nn'tulali
dan nta' suling alat musik tiup dibawakan olch pria,
nm' kaxtmlti alat ntusik tiup yang dapat dibawakan
olch plia atau wanita. Scdangkan scni musik utt(uk
upacara rzarDr .solo ' diantaranya: ma' suling dan
marokka, dibawakan olch pria dan w anila, nru'dondi

















































Hal ini scjalan dcngan yang diungkapkan olch
Yudoscputro (1986: 5) bahwa pcninggalan-
peninggalan patung pra-scjarah di Indoncsia tcrdapat
dibebcrapa daclah scjak zarnan Ncolithikum. Karya
patung ini bcrupa patrrng-patung ncnck nroyang
dan patung pcnolak bala yaug dibuat dari batu, kayu
dan bahau lainnya. Caya patung discsuaikan dcngan
bahan yang dipakai dan pcngaruh dari pcrkcrnbangan
scni ornamcn. Patung-patung batu tlcngan ukuran
besar dari zanran tncgalitik dari dacrah Jarva Barat
tampak statis, frontal dan monumcntal, scbaliknya
patung dari Surnatcra Sclatan (Pasezraft) lcbih
dinamis dan piktural. Patung-patuug rncgalitik nrasih
dapat dikcnal kcnrbalidi dacrah Nias, scbagai karya
scni tradisional, juga tcrdapat di Toraja, Dayak, dan
sebagainya.
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(uluk pinng sct'hu pitu rutu'pitu pt o pitu\. l)^lanr
o/rrl tcrscbut, salah salah satu pcraturau yang
diturunkan adalah upacara pcmakanran atau upacara
rontbu solo'. Salah satu unsur tlalam upacara
pcnrakaman ini adalah kcrvajiban pcntbuatan ,(ar-txr
bagi kaum bangsawan yalng upacara pcmakanunnya
dirupa'i. Pcrtrtwan yang dibarva olch lcluhur inilah
yang rrcnjadi landasan trtanra kcrvajiban nrcnrbuat
lou-teu. Mcnutul Tato' Dcna bahrya /crr-lzrrr srrdalr
ada scjak a<lanya Alukta (Ah* to Dolo) di'I".n'r,r
Toraja. Rambu Langi dan Aning adalah dLra or.ang
pcnguasa adat Torala yang pcrtama kali dibuatkan
lou-lau pada rvaktu mcninggal dtrnia (rvatvancara
dcngan Tato' Dcna di di Mcndctck Makalc patla 2
Oktobcr 2005).
Gambar 5. Tot-tqu di makam Rante (Sumber: Foto
Karta,2005).
Kisah-kisah ini dipcrolchnya secara tunrn tcmunln
dari gcncrasi kc gcncrasi. Karcna itu, salah satu
kelcbihan seorang to nti,lcto' yaitu nrcrniliki ingatan
yang sangat kuat karcna tidak ada budaya tulis yang
ditinggalkan olch nenek moyang Toraja (rvarvancara
dcngan Tato' Dcna di di Mcndctck Makalc patla 2
Oktobcr 2005).
Sebagai salah satu bcntuk pcngabdian padr ncnck
nroyang, kcbcradaan tau-tou diyakin i pada awalnya
nrcnriliki bcntuk yang sangat scdcrhana kar.cna
mcnckankan pada bcntuk pcrlarnbangan scnrata.
Menjclang abad XYI pcrnde tau-tou (pcntbuat lau-
lau) mrlai mcnl'bll.at tau-tau yang tclah nrcnycrLrpai
figur manusia dalam bcntuk yang tidak rcalis dan
tidak proporsional. Orang yang dibuatkan lorr-larr
pada waktu mcninggalnya hanya dari kalangan














Mcnrlrut But Muchtar ( l9Sl: I 6) patung scbagai
ungkap:rn scni bcrbcntrrk tiga dimcnsi mLrla-
mula diciptakan olch masyarakat prirnitif ribuan
tahun yang silanr di bcrba-qai pcnjurLr dunia. Bagi
masyarakat tcrscbut. patung rncnrpunyai fungsi
sosill, yuilu dipcnrntukkln dalam upacara yang
amat bcrmakna bagi sclunrh kehidupan masyarakat
lingkungannya. Palung mcrupakan visLtalisasi dari
kcpcrcayaln tcrhadap roh ncnck moyang, scbagai
simbol tata nilai scrta inspirasi kchidupan, scpcrli
dalam nrcnghadapi malapctaka yang discbabkan
olch alanr. mcrcka bcrpaling pada ncnck moyang
yang tclah dipatungkan. Mcrcka juga pcrcaya pada
kckuatan gaib yang dipcrsonifikasi dalanr bcntuk
patung binatang scpcrti kcpala kcrbau, biarvak atau
burung guna mcnghalau gangguan. Dalanr scjarah,
patung tidak saja dikcnal scbagai mcdia sakral,
tctapi fungsinya dapat juga dipcrgunakan scbagai
media pcringatan, untuk ntcngcnang scscorang a(au
sesuatu pcristirva. Scllnta bcrabad-abad, fungsi
patung tcrscbul nrasih tctap dipcrtahankan, scpcni
patung ,rgrrglr pada suku Dayak, pat.ung pcnji rcti
pada suku Sutnba, pa(ung ko*'ar pada suku Irian,
patung <rrlrr zotua dan acht nuutt pada suku Nias
dan patung tau-tou pada suku Toraja, dan nrasih
banyak lagi suku-suku laiu di bcrbagai tcl.npa( yang
memiliki patung arwah alau patung ncnck nroyang





Sejarah kcbcrada n tau-tau di Tana Toraja
diungkapkan olch F-K Sarungallo (dalam Abdocllah,
1992 4l) bahu,a lcluhul orang Toraja turun dari
kayangarr dan mcmbarva pcraturalt atau Aluk 77'17
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yang dianggap bcrjasa dan pcmbcrani dalam
kchidupan sosial masyarakat.
Kcdua pengcrtian tau-tau yang dipaparkan diatas,
scmakin mcmpcrjclas makna dan pcngcflian /c,r-
/a'] scbagai orang-orangan atau scpcrti sosok orang,
scbagai "bayangan" dari orang yang mcninggal
dunia yang dibcri pakaian, lcngkap dcngan ascsoris
atau sckcdar ganrbaran sosok dari orang yang
mcninggal yang dianggap nrasih mcmpunyai jirva.
Sedangkan scjarah kcbcradaan /ar-tar scbagai salah
satu bcntuk "patung arwah" yang ada di lndoncsia,
scbagaimana juga ditcmui pada suku Dayak, Batak,
lrian, Sumba, dan Nias, bukan merupakan perkara
yang mudah. Hal ini discbabkan karcna suku Toraja
tidak mcninggalkan budaya tulis sebagaitnana suku
Bugis, Makassar atau Mandar yang juga mcndiami
daratan Sulawcsi Sclatan, yang mcrniliki aksara
tcrsendiri yang disebut lonlara. Dalam lonlara ini
bcrbagai inlormasi mengcnai scgala hal yang
bcrkaitan dcngan kcbudayaan masa lalu dapat
dipcrolch. Scdangkan pada suku Toraja, scjarah
kcbudayaan masa lalu hanya dapat dipcrolch melalui
ccrita dari mulut kc mulut sccara turun tenrurun.
Mcnurut Durkhcirn dalam Morris (2003: 140)
mengemukakanbahwaseluruh keyakinankeagamaan
yang dikcnal, baik yang scdcrhana maupun yarlg
komplcks, mcmiliki suatu karakteristik umum, ia
mcngandaikan suatu klasifikasi segala scsuatu, baik
real atau ideal, dimana orang menjadikannya dua
kclas yangpada umumnya ditunjukkan olclr dua /erzr
yang bcrbcda yang ditcrjcmahkan dcngan cukup
baik dcngan istilah profan dan sakral. Aspck profan
inilah yang bcrkcmbang dan mcndonrinasi bcrbagai
bcntuk dan makna upacara ritual, khuslrsnya dalam
pclaksanaan upacara pcmakaman hingga iaat ini di
Tana Toraja.
Toraja adalah salah satu suku yang nrcndiami
dacrah Sulawcsi Selatan sclain suku Bugis, suku
Makassar dan scbagian kccil suku Mandar. Dari
scmua suku yang ada di Sularvcsi Sclatan, hanya
suku Toraja yang mcmiliki agama / kcpcrcayaan
asti yaitu Aluk To Dolo. Aluk Tt Dolo inilah yang
mcnrpakan landasan utaura dari scgala aktivitas
sosial kcnrasyarakatan dan ritual pcnycnrbahan
kcpada lcluhur orang Toraja. Ritual pcnycmbahan
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tcrscbut pada unrumnya urcrupakan suatu bcntuk
pcrtunjukan kcscnian yang khas.
Pada dasamya scni tradisi Toraja, tcrdiri dari
dua klasifikasi yaitu Ranbu htka' dxn Rqnrlnr
Solo'. Rambu l'rlta ' mcrupakan upacara suka cita
scbagai ungkapan rasa syttkur atas kcbcrltasillrn
lrasil burni dan bcrbagai hajatan. Pada upacara
tcrscbut dipcntaskan bcrbagai jcnis kcscnian Toraja
diantaranya larian, urusik, syair-syair tlatl scni
pcrtunjukan lainnya, yang pada untumrtya trclsifat
profan. Scdangkan Ram hu So I o' mcrupakatt upacara
duka cita yang dilaksanakan scbagai pcnghonlatan
kcpada scscorang dari kaum bangsawan Tor-itja yattg
mcninggal dunia mclalui proscsi pcntakamannya.
Kcscluruhan proscsi pclaksana-att tlatr pclalalan
pada upacara ini bcrsifat sakral.
Kebcradaan scni tradisi Toraja yang bcrlaudaskan
padt lluk To Dolo tidak hrnya scbagai bcntuk
cksprcsi scni orang Toraja, tctapi juga urcrupakan
mcdia ritual pcrscmbahan dan pcngabdian kcpada
lcluhur. Itulah sebabnya sernua pcntas dan
pclaksanaan scni tradisi Toraja sclalu dilaksln:rkan
dan dihadiri olch orang Toraja sccara bcsar-
besaran.
Sciring dcngan scurakin ditinggalkannya
kcpc.rctyaan AIuk To Dolo olch orang Toraja sccara
bcrangsur-angsur dari waktu kc waktu, tidak bcrarti
bahwa scni tradisi yang bcrsumbcr dari kcpcrcayaan
tcrscbut scrta lncrta juga ditinggalkan. Baltkan
hingga kini orang Toraja masih mclaksanakan
scluruh upacara tradisi yang diatlanatkan olch
Aluk To Dolo mcski dalam kondisi sudah tidak lagi
rncrncluk ajaran tcrscbut. Stratcgi yallg nrctcka
lakukan adalah dcngan mctrganggap bahrva sch.truh
ritual sakral lcrscbut tidak lagi scbagai bcntuk
pcnycmbahan kcpada leluhur, lclupi sctlalr-tttatl
hanya scbagai nilai scni yang bcrsilat prol'irn.
Pada sisi inilah potcnsi dan prospck scni tradisi
Toraja mcmiliki kcmampuan bcrtahan dcngan
scgala pcmbahannya. Hal lain yang tunlt nrcmbcri
kontribusi tcrhadap kcbcradaan sclli tradisi Toraja
adalah upaya dari kaum bangsawan Toraja yang
gigih mcmpcrtahankan status sosialnya mclalui






































































Volurne 2E' 20 | l
Pcrsantunan:
Tcrinra kasih kcpada Prol Dr. II. Anrri lvlllzali dan
Prof. Dr'. Achnratl Fctlyani Sailuddin (Autropolog
Univcrsitas Indoncsia), Prof. Dr. Paulus 'Iandilinting
(Sosiolog Univcrsitas Indoncsil dan Ccndckiawan
Toraja) scbagai rcader, buptk Tato' Dcna (pcnrcluk
Aluk To Dolo\ yang tclah mcrnbcrikan dala,
informasi dan pctunjuk dan bimbingan yang tcrkait
dengan tulisarr ini.
DAFTATT RUJUKAN
Abdoellah MS. (1992), Ptoscs Pembuotan Tau-tou
di Tana Torajo, Fakultas Pcndidikan Bahasa dan
Seni IKIP Ujung Pandang.
Haviland, A. Willianr. (1988), Anrrcpologi, Edisi
kccmpat Jilid 2, Jakarta, Erlangga.
Mochtaq But. (1983),Seni Rupa Pra-Sejarah, Bahan
Kuliah PPs Scni Rupa dan Dcsain ITB, Bandung.
Morris, Brian. (2003\, Antopologi Agano, Kririk
Teori-teori Agama Kontenporzr AK Group,
Yogyakarla.
MUI)RA Jurnal Scui llLrdaya
Saifuddin, Achnrad Fcdyani. (2005), lnrropologi
Konlcnrporcr: Strutu Penganlar Kritis Llanganai
Paradigna, [idisi pcrtama, Kencann, Jaka l.
Spiro, Mcllbrd E. (1977), Religiotr: Prcblcns oJ'
Dcfinitiott unl Atplonation tlalrun Michual Bwtton
(pen.tunting), Autr opologitnl Appr<nchas to the
Study of lleligion, Tavistock Publications, London.
Tanrnru-vccn. (1972), Kamus Toraja-lttcloncsia,
Yayasan Pcrguruan Kristcn Toraja, Toraja.
Tangdilintin, L.T. (1974), Torajo dot
Kebudal'aannva, Lcmbaga Scjarah & Antropologi
Ujung Pandang, Ujung Pandang.
Yudoscputro, Wiyoso. (1986), Sejarah Seni Rupu
lndonesia, Bahan Kuliah PPs Scni Rupa dan
Dcsain ITB, Bandung.
Nara Sumbcr:
Tato' Dcna (71 th.), Pcmcluk l/u[ To Dolo,
wawancara tanggal 2 Oktobcr 2005 di ruurahnya
Dcsa Mcndctck, Makalc.
Chattam, Ar. (70 th.), PcnariWayang Topcng, pclatih
Tari, Korcografcr dan Kctua Sanggar Srvastika,
u,awancara tanggal 5 Mci 2012 di runrahnya Jl.
Gading 14 a Malang.
Nooy-Palrr, Hctty. (1979), The So'dan Toraja, a
Study ofTheir Social lifu and Religion, Organizarion,
Synbols and Beliefi, Thc Haguc-Martinus Nijhoff.
Paul Johnson, Doyfc. ( 1994), Teori Sosiologi Ktasik
dan Modern, PT Gramcdia Pustaka Utama, Jakarla.
l5l
